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Timbal atau dalam bahasa latin disebut juga Pb (Plumbum) termasuk dalam kategori logam 
berat karena memiliki berat jenis lebih dari lima kali berat jenis air. Timbal (Pb) mempunyai berat 
atom 207,21, berat jenis 11,34, bersifat lunak dan berwarna biru atau silver abu- abu dengan kilau 
logam, nomer atom 82 mempunyai titik leleh 327,4 
0
C dan titik didih 1620 
0
C. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan kandungan timbal dalam udara ambien di 
wilayah sekolah dasar di kawasan pesisir Kota Makassar. Berdasarkan hasil analisis statistik pada 
Tabel diatas ditemukan ada hubungan antara suhu terhadap konsentrasi timbal di udara ambien di 
stasiun I, II dan III kurang dari 0,05 yakni sebesar 0,007 dan nilai koefisien korelasinya bernilai 
negatif yakni -0,727. Tidak ada hubungan antara kelembaban dengan konsentrasi timbal di udara 
ambien di stasiun I, II dan III. Nilai signifikan antara kecepatan udara terhadap konsentrasi timbal di 
udara ambien di stasiun I, II dan III kurang dari 0,05 yakni sebesar 0,002 dan nilai koefisien 
korelasinya bernilai positif yakni 0,795 ada hubungan antara kecepatan udara dengan konsentrasi 
timbal di udara ambien. Penanaman pohon dan mengurangi penggunaan kendaraan bermotor 
merupakan salah satu upaya untuk mengurangi konsentrasi timbal di udara ambien. Karena 
penyumbang terbesar timbal di udara adalah dari asap kendaraan bermotor. 
Kata Kunci :Kualitas Udara, Timbal (Pb), Suhu, Kelembaban, dan Kecepatan Udara.  
 
ABSTRACT 
Lead or in Latin called Pb (Plumbum) included in the category of heavy metals because it has 
a specific gravity of more than five times the density of water. Lead (Pb) has the atomic weight of 
207.21, specific gravity of 11.34, is soft and blue or silver-gray with metallic luster, atomic number 82 
has a melting point 327.4 
0
C and boiling point of 1620
0
C This study aimed to examine the factors 
related to lead content in ambient air in the elementary schools in the coastal city of Makassar. Based 
on the statistical analysis of the results in the table above found no relationship between the 
temperature of the ambient air lead concentrations at station I, II and III are less than 0.05 which is 
equal to 0,007 and the value of the correlation coefficient is negative which is -0.727. There is no 
relationship between the moisture in ambient air lead concentrations at stations I, II and III. 
Significant values between air velocity against the concentration of lead in ambient air at the station I, 
II and III are less than 0.05 which is equal to 0,002 and the value of the correlation coefficient is 
positive, ie 0.795 is no relationship between air velocity with the concentration of lead in ambient air. 
Planting trees and reducing the use of motor vehicles is one way to reduce the concentration of lead in 
ambient air. Because the biggest contributor of lead in the air is the exhaust from vehicles. 











Kota Makassar merupakan salah satu kota besar yang ada di Indonesia. Keadaan 
geografis Kota Makassar yang berada dekat dengan Selat Makassar membuat sebagian besar 
penduduk di kota ini tinggal di kawasan pesisir. Oleh karena itu, salah satu visi dari Kota 
Makassar adalah membangun Makassar menjadi kota maritim di Indonesia. 
Pertumbuhan industri dan meningkatnya jumlah penduduk merupakan faktor penting 
terjadinya pencemaran didaerah pesisir. Untuk itu, Makassar sebagai kota dengan wilayah 
pesisir yang cukup luas perlu segera melakukan penanganan serius. Pencemaran pada perairan 
pantai Makassar diduga sangat tinggi karena terdapat dua sungai besar yakni, Sungai 
Jenneberang dan Sungai Tallo serta kanal dan drainase kota yang semuanya bermuara di 
wilayah pesisir Kota Makassar (Hamzah, 2007). Bapedalda Makassar, (2003) dalam Samawi, 
(2007), melaporakan bahwa perairan pantai Kota Makassar juga telah mengalami pencemaran 
bahan organik, hara nitrogen, fosfat serta logam Pb.  
Seperti yang kita ketahui Pb atau timah hitam adalah sejenis logam berat yang apabila 
terhisap melalui pernafasan dan termakan akan berakibat sangat buruk terhadap kesehatan 
manusia, akibatnya antara lain adalah menghambat pertumbuhan IQ anak, menghambat 
metabolisme tubuh, menghambat mekanisme kerja enzim dalam pembentukan sel darah 
merah dan mengganggu fungsi kerja ginjal (Hendrasarie, 2007). Dikawasan pesisir, logam Pb 
(Plumbum) biasanya berasal dari limbah-limbah industri, limbah rumah tangga dan asap dari 
mesin perahu nelayan.  
Pencemaran Pb di dalam udara berasal dari gas buang kendaraan bermotor, dimana zat 
pencemar tersebut berdampak yang sangat berbahaya bagi kesehatan. Untuk mengendalikan 
pencemaran Pb tersebut dapat dilakukan melalui pendekatan teknis yaitu dengan 
mengupayakan pembakaran sempurna dan mencari bahan bakar alternatif. Pemerintah 
mempunyai posisi yang strategis untuk melakukan pendekatan planatologi, administrasi dan 
hukum. Sedangkan untuk meningkatkan kedisiplinan perawatan dan cara pengemudian yang 
baik dan benar dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif (Santi, 2001). 
Timbal atau Pb (Plumbum) bisa saja terdapat di air, tanah dan udara. Menurut Dewi 
dan Mintu, (2009), sebagian besar timbal (Pb) berasal dari asap kendaraan bermotor, maka 
hampir 85% pencemaran timbal (Pb) pada manusia berlangsung melalui udara. Untuk itu, 
berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang faktor yang berhubungan 
dengan kandungan timbal (Pb) di wilayah sekolah dasar di kawasan pesisir Kota Makassar 




BAHAN DAN METODE 
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada 12 titik di 3 lokasi yang berbeda 
yakni Kecamatan  Tamalate (SDN Barombong), Kecamatan Mariso (SD Inpres Mariso) dan 
Kecamatan Ujung Tanah (SDN Ujung Tanah I/II). Penelitian dan pengumpulan data 
dilakukan pada tanggal 25 Februari sampai 28 Februari 2013. Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian Observasional Analitik, dengan desain penelitian korelasi (correlational 
research) yaitu dengan melihat hubungan antara variabel independen dan dependen pada 
waktu yang bersamaan. Data yang dikumpulkan kemudian diinput dan di analisis 
menggunakan program SPSS dengan menggunakan uji korelasi. Hasil penelitian selanjutnya 




Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen dan independen yakni konsentrasi 
Pb di udara sebagai variabel dependennya dan suhu, kelembaban, serta kecepatan udara 
sebagai variabel independennya. Dari hasil pengukuran konsentrasi Pb di tiga stasiun 
pengambilan sampel ditemukan bahwa konsentrasi Pb tertinggi adalah 0,1369 µg/Nm
3
 yaitu 
terletak pada titik 4 stasiun III dan konsentrasi Pb terendah adalah 0,0001 µg/Nm
3
 yaitu 
terletak di titik 4 stasiun II. Hasil pengukuran suhu di tiga stasiun pengambilan sampel 
ditemukan bahwa suhu tertinggi adalah 46
0
C yaitu terletak pada titik 3 stasiun I dan suhu 
terendah adalah 35,3
0
C yaitu terletak pada titik 1 stasiun III. Hasil pengukuran kelembaban di 
tiga stasiun pengambilan sampel ditemukan bahwa kelembaban tertinggi adalah 75% yaitu 
terletak di titik 1 stasiun II dan kelembaban terendah adalah 54% yaitu terletak di titik 3 
stasiun I. Hasil pengukuran kecepatan udara di tiga stasiun pengambilan sampel ditemukan 
bahwa kecepatan udara tertinggi adalah 14,08 m/s yaitu terletak pada titik 4 stasiun III dan 
kecepatan udara  terendah adalah 1,69 m/s yaitu terletak pada titik 4 stasiun II. 
Analisis bivariat 
Hasil analisis statistik pada Tabel 2 menyatakan bahwa nilai koefisien korelasi antara 
suhu, kelembaban dan kecepatan angin terhadap konsentrasi Pb di udara ambien pada stasiun 
I semuanya bernilai negatif dan nilai signifikannya lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan antara suhu, kelembaban dan kecepatan angin terhadap konsentrasi 
timbal pada udara ambien di wilayah stasiun I.  
Hasil analisis statistik pada Tabel 2 ditemukan bahwa nilai signifikan antara suhu dan 
kecepatan angin terhadap konsentrasi timbal di udara lebih dari 0,05 ini berarti tidak ada 
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hubungan antara suhu dan kelembaban udara dengan konsentrasi timbal di udara ambien di 
wilayah stasiun II. Sedangkan, untuk kecepatan angin nilai signifikannya 0,003 kurang dari 
0,05 dan nilai koefisien korelasinya bernilai positif yang berarti ada hubungan yang searah 
antara kecepatan udara dengan konsentrasi timbal di udara ambien di wilayah stasiun II. 
Hasil analisis statistik pada Tabel 2 ditemukan bahwa nilai signifikan antara suhu, 
kelembaban dan kecepatan udara terhadap konsentrasi timbal di udara lebih besar dari 0,05, 
ini berarti tidak ada hubungan antara suhu, kelembaban dan kecepatan angin dengan 
konsentrasi timbal di udara ambien di wilayah stasiun III. 
Hasil analisis statistik pada Tabel 2 ditemukan bahwa nilai signifikan antara suhu 
terhadap konsentrasi timbal di udara ambien di stasiun I, II dan III kurang dari 0,05 yakni 
sebesar 0,007 dan nilai koefisien korelasinya bernilai negatif yakni -0,727 ini berarti ada 
hubungan yang tidak searah antara suhu dengan konsentrasi timbal di udara ambien. Untuk 
kelembaban nilai sinifikannya lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara 
kelembaban dengan konsentrasi timbal di udara ambien di stasiun I, II dan III. Nilai signifikan 
antara kecepatan udara terhadap konsentrasi timbal di udara ambien di stasiun I, II dan III 
kurang dari 0,05 yakni sebesar 0,002 dan nilai koefisien korelasinya bernilai positif yakni 
0,795 ini berarti ada hubungan yang searah antara kecepatan udara dengan konsentrasi timbal 
di udara ambien. 
 
PEMBAHASAN 
Konsentrasi timbal (Pb) di udara ambien  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan dari 12 titik pengambilan sampel 
udara masih dibawa standar baku mutu yang ditentukan, yakni kurang dari 2 µg/Nm
3
. Hal ini 
menunjukkan bahwa di kawasan pesisir Kota Makassar masih aman dari pencemaran timbal 
(Pb). 
Logam  berat  Timbal (Pb) merupakan salah satu zat pencemar yang terdapat di udara 
yang dihasilkan dari pembakaran yang kurang sempurna pada mesin kendaraan. Logam Pb di 
alam tidak dapat didegradasi atau dihancurkan dan disebut juga sebagai  non essential trace 
element yang paling tinggi kadarnya, sehingga sangat berbahaya jika terakumulasi pada tubuh 
dalam jumlah yang banyak, antara lain adalah menghambat pertumbuhan IQ anak, 
menghambat metabolisme tubuh, menghambat mekanisme kerja enzim dalam pembentukan 
sel darah merah dan mengganggu fungsi kerja ginjal (Hendrasarie, 2007). 
Tabel 1 menunjukkan konsentrasi Pb yang tertinggi terletak pada titik 4 stasiun III dan 
konsentrasi Pb terendah terletak di titik 4 stasiun II. Hal ini disebabkan karena kendaraan di 
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titik 4 stasiun III yakni di ruas jalan Metro Tanjung Bunga cukup padat sehingga konsentrasi 
Pb yang dihasilkan cukup tinggi. 
Pencemaran Pb di dalam udara berasal dari gas buang kendaraan bermotor, dimana zat 
pencemar tersebut berdampak yang sangat berbahaya bagi kesehatan. Untuk mengendalikan 
pencemaran Pb tersebut dapat dilakukan melalui pendekatan teknis yaitu dengan 
mengupayakan pembakaran sempurna dan mencari bahan bakar alternatif. Pemerintah 
mempunyai posisi yang strategis untuk melakukan pendekatan planatologi, administrasi dan 
hukum. Sedangkan untuk meningkatkan kedisiplinan perawatan dan cara pengemudian yang 
baik dan benar dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif (Santi, 2001). 
Timah hitam dan senyawanya masuk kedalam tubuh manusia terutama melalui saluran 
pernafasan dan saluran pencernaan, sedangkan absorsbsi melalui kulit sangat kecil sehingga 
dapat diabaikan. Timah hitam yang diabsorsbsi diangkut oleh darah ke organ-organ tubuh, 
dan sebanyak 95% Pb dalam darah diikat oleh eritrosit. Ekskresi Pb melalui beberapa cara, 
yang terpenting adalah melalui ginjal dan saluran cerna, Ekskresi Pb melalui urine sebanyak 
75-80%, melalui feces 15% dan lainnya melalui empedu, keringat, rambut dan kuku 
(Ardyanto, 2005). 
Paparan timbal (Pb) juga dapat menyebabkan gangguan sistem reproduksi pada 
manusia, yakni pada pria paparan timbal (Pb) akan menyebabkan morfologi sperma abnormal 
dan menurunkan libido. Pada wanita, khususnya wanita hamil akan menimbulkan efek 
teratogenik yang akan menyebabkan nekrosis dan pendarahan jaringan plasenta yang 
berakibat pada meningkatnya insiden abortus spontan, retardasi pertumbuhan dalam 
kandungan dan berat badan lahir rendah (BBLR), serta lahir mati (Mukono, 2002). 
Hubungan antara suhu dengan konsentrasi Pb di udara ambien  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu udara di kawasan pesisir Kota Makassar 
masih cukup tinggi yakni berkisar antara 30- 45
0
C. Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa suhu 
tertinggi terdapat di sekitar stasiun I yakni di SDN Barombong yang mencapai 46
0
C, 
sedangkan suhu terendah terdapat di stasiun III yakni di sekitar SD Inpres Mariso yaitu 
sebesar 35,3
0
C. Keadaan suhu yang cukup tinggi disebabkan karena waktu pengambilan 
sampel rata-rata pada siang hari dan lokasi penelitian berada pada dataran rendah dimana 
penyinaran matahari relatif lebih lama dibandingkan dengan dataran tinggi. 
Dalam uji statistik dapat dilihat bahwa tidak ada hubungan antara suhu dengan 
konsentrasi timbal pada udara ambien di wilayah stasiun I, stasiun II dan stasiun III. 
Sedangkan antara suhu terhadap konsentrasi timbal di udara ambien di stasiun I, II dan III 
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secara keseluruhan ada hubungan yang tidak searah antara suhu dengan konsentrasi timbal di 
udara ambien.  
Penyebaran kadar timbal (Pb) di udara juga dipengaruhi oleh cuaca seperti temperatur, 
kelembaban dan tiupan angin. Tiupan angin dapat bekerja mengencerkan pencemaran udara, 
sehingga dapat memperkecil bahaya dan kerugian akibat zat pencemar udara. Walaupun 
demikian, sifat tersebut dapat mengakibatkan semakin meluasnya daerah yang terkena 
pencemaran jika dibandingkan seandainya tidak ada tiupan angin (Owen, 1980 dalam 
Santosa, 2005). 
Adanya perbedaan teori dari hasil uji statistik hubungan suhu udara dengan konsentrasi 
timbal di udara ambien di lokasi penelitian disebabkan oleh letak sumber polutannya karena 
di lokasi pengambilan sampel jumlah kendaraan yang lewat tidak padat dimana sumber 
pencemaran timbal terbesar yaitu dari asap kendaraan bermotor. Sedangkan, waktu 
pengambilan sampel dilakukan pada siang hari dimana suhu udara mengalami peningkatan 
yang signifikan. 
Hubungan antara kelembaban dengan konsentrasi Pb di udara ambien  
Kelembaban udara adalah tingkat kebasahan udara yang dipengaruhi oleh uap air. 
Kelembaban udara juga dapat dipengaruhi oleh curah hujan. Pada Tabel 1 dapat kita lihat 
kelembaban di kawasan pesisir Kota Makassar masih tergolong normal yakni antara 55-75%. 
Dari hasil penelitian kelembaban udara yang paling tinggi yaitu sebesar 75% terletak di titik 1 
stasiun II yakni di SDN Ujung Tanah I/II dan yang terendah yaitu sebesar 54% terletak di titik 
3 stasiun I yakni di SDN Barombong. Perubahan cuaca dan waktu pengambilan sampel yang 
berbeda mengakibatkan adanya perbedaan kelembaban di tiap lokasi pengambilan sampel. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kelembaban dengan 
konsentrasi timbal pada udara ambien di wilayah stasiun I, stasiun II dan stasiun III. Serta 
secara keseluruhan dari 12 titik di tiga lokasi berbeda juga tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara kelembaban udara dengan konsentrasi timbal di udara ambien. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rachmawati, (2005), dalam penelitiannya 
menemukan bahwa hasil  pengukuran tinggi rendahnya kandungan Pb di udara dipengaruhi 
oleh  kelembaban  udara  dan adanya radiasi matahari. Kelembaban udara yang rendah  akan  
menyebabkan  partikel  Pb melayang di udara dan akan memudahkan alat untuk  
menangkapnya.  
Perbedaan hasil yang ditemukan dilapangan dengan teori yang ada dapat disebabkan 
oleh banyak faktor diantaranya cuaca yang tidak menentu, sumber datangnya polusi, serta 
arah datangnya angin. Hal ini menunjukkan bahwa kelembaban udara tidak sepenuhnya 
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berpengaruh terhadap konsentrasi timbal diudara melainkan sumber-sumber pencemar seperti 
kendaraan bermotor lebih berperan dalam pencemaran timbal di udara. 
Hubungan antara kecepatan angin dengan konsentrasi Pb di udara ambien  
Kecepatan angin dapat mempengaruhi konsentrasi gas buang di udara karena angin 
akan mempengaruhi kecepatan penyebaran dan pencampuran polutan udara dengan udara 
disekitarnya di atmosfer. Dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 1 menyatakan bahwa 
kecepatan angin di wilayah pesisir Kota Makassar cukup tinggi yang berkisar antara 2-14 m/s, 
dimana berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari hasil pengukuran kecepatan angin di 
tiga stasiun pengambilan sampel ditemukan bahwa kecepatan angin tertinggi yaitu terletak 
pada titik 4 stasiun III yakni di sekitar SD Inpres Mariso dan kecepatan angin  terendah yaitu 
terletak pada titik 4 stasiun II yakni di sekitar SDN Ujung Tanah I/II. Hal ini dapat terjadi 
karena letak geografis lokasi pengambilan sampel berada di wilayah pesisir yang 
mengakibatkan kecepatan angin cenderung meningkat karena pengaruh angin darat dan angin 
laut. 
Dalam uji statistik dapat dilihat bahwa tidak ada hubungan antara kecepatan udara 
dengan konsentrasi timbal pada udara ambien di wilayah stasiun I dan stasiun III. Sedangkan 
pada stasiun II ditemukan bahwa ada hubungan yang searah dan kuat antara kecepatan udara 
dengan konsentrasi timbal di udara ambien. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
angka kecepatan udara maka semakin tinggi pula konsentrasi timbal di udara ambien. Serta 
pada keseluruhan titik pengambilan sampel ditemukan ada hubungan yang searah dan kuat 
antara kecepatan udara dengan konsentrasi timbal di udara ambien. 
Hasil koefisien korelasi yang bernilai positif dapat kita artikan bahwa semakin tinggi 
kecepatan angin maka semakin tinggi konsentrasi Pb di udara. Keadaan seperti ini dapat 
terjadi karena makin tinggi kecepatan angin maka pengenceran dan penyebaran polutan dari 
sumber emisi di atmosfer semakin besar dan sebaliknya. Sedangkan jika semakin besar 
turbulensi di udara maka akan semakin besar pula penyebaran polutan dari sumbernya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Rachmawati, (2005), yang menyatakan bahwa faktor 
lain yang dapat mempengaruhi konsentrasi  partikel Pb di udara adalah adanya pengaruh 
cuaca dan  angin.  Kecepatan  angin  dapat  mempengaruhi penyebaran  partikel  Pb  yang  
berada  di  udara.  Konsentasi  partikel Pb akan berkurang jika kecepatan anginnya tinggi dan 
akan  menyebarkan  partikel-partikel  tersebut  ke  wilayah yang  lebih  luas.  Selain  itu  jalan 
yang sempit bagi angin dapat meningkatkan kecepatan hembusan  anginnya. Pernyataan 
diatas diperkuat dengan adanya penelitian Suharsono, (1985) dalam Subaid, (2002), yang 
mengatakan bahwa faktor meteorologis yang memegang peranan dalam proses penyebaran 
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bahan pencemar udara adalah faktor angin (arah dan kecepatan), turbulensi, stabilitas 
atmosfer dan inversi. Selain itu ada pula faktor-faktor meteorologi sekunder yang 
mempengaruhi polusi udara, antara lain hujan, kabut dan radiasi matahari. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian faktor yang mempengaruhi kandungan timbal (Pb) dalam udara 
ambien di kawasan pesisir Kota Makassar tahun 2013, maka diperoleh kesimpulan bahwa ada 
hubungan antara suhu dan kecepatan angin dengan konsentrasi timbal di udara ambien di 
wilayah sekolah dasar dikawasan pesisir Kota Makassar dan untuk variabel kelembaban tidak 
ditemukan adanya hubungan dengan konsentrasi timbal di udara ambien. 
 
SARAN 
Disarankan agar program penghijauan dan penanaman pohon di Kota Makassar 
khususnya di wilayah sekolah dasar perlu ditingkatkan lagi, karena pohon dapat mencegah 
penyebaran timbal di udara serta kepada masyarakat agar sebaiknya penggunaan kendaraan 
bermotor dapat dikurangi karena sumber utama pencemaran timbal itu berasal dari asap 
kendaraan bermotor. 
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Tabel 1. Distribusi Hasil Pengukuran Suhu, Kelembaban dan Kecepatan Udara di Wilayah 
Sekolah Dasar di Kawasan Pesisir Kota Makassar 
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Tabel 2. Hasil Analisis Hubungan Antara Suhu, Kelembaban dan Kecepatan Angin 
Dengan Konsentrasi Timbal Pada Udara Ambien di Wilayah Sekolah Dasar di 
Kawasan Pesisir Kota Makassar Tahun 2013  






Lokasi Hasil Uji Statistik N r Sig 
Stasiun I Hubungan antara suhu 




konsentrasi Pb di udara 
Hubungan antara 
kecepatan angin dengan 



















Stasiun II Hubungan antara suhu 
dengan konsentrasi Pb 
di udara ambien 
Hubungan antara 
kelembaban dengan 
konsentrasi Pb di udara 
Hubungan antara 
kecepatan angin dengan 






















Stasiun III Hubungan antara suhu 




konsentrasi Pb di udara 
Hubungan antara 
kecepatan angin dengan 






















Stasiun I, II dan III Hubungan antara suhu 




konsentrasi Pb di udara 
Hubungan antara 
kecepatan angin dengan 
konsentrasi Pb di udara 
12 
 
 
12 
 
 
12 
 
 
-0,727 
 
-0.022 
 
0.795 
0,007 
 
0,947 
 
0.002 
